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Pemberian mahar merupakan kewajiban dalam pernikahan Islam sebagai
bentuk penghormatan kepada perempuan dan simbol keseriusan pihak laki-laki.
Seiring perkembangan zaman, bentuk mahar mengalami transformasi, salah
satunya dalam bentuk aset digital. Fenomena ini menjadi tren di masyarakat
Indonesia yang menyadari eksistensi perekonomian digital dapat digunakan dalam
jangka panjang. Pada masa sekarang banyak individu mulai menyadari pentingnya
mempersiapkan jaminan ekonomi untuk masa depan mereka salah satunya dengan
menggunakan aset digital sebagai mahar.Meskipun dianggap inovatif, namun
penggunaan aset digital sebagai mahar ini menimbulkan perdebatan hukum karena
belum ada regulasi yang jelas mengatur tentang hukum aset digital sebagai mahar.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pandangan
penghulu di Kabupaten Kediri terhadap hukum penggunaan aset digital sebagai
mahar?, 2) Bagaimana dasar hukum yang dirujuk penghulu di Kabupaten Kediri
dalam menyatakan boleh dan tidak boleh aset digital digunakan sebagai mahar?.
Yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui pandangan
penghulu di Kabupaten Kediri terhadap hukum penggunaan aset digital sebagai
mahar, 2) Untuk mengetahui dasar hukum yang dijadikan rujukan penghulu di
Kabupaten Kediri dalam menyatakan boleh dan tidak boleh aset digital digunakan
sebagai mahar.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dengan
jenis penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan
yuridis empiris. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
berupa wawancara, dan dokumentasi, dengan teknik analisis data menggunakan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa: 1) pandangan penghulu KUA
di Kabupaten Kediri terbagi menjadi 2 yaitu, 4 penghulu menyatakan aset digital
boleh digunakan sebagai mahar karena pada dasarnya jenis, jumlah, dan bentuk
mahar disepakati kedua belah pihak dan memenuhi syarat-syarat mahar.
sedangkan 3 penghulu lain menyatakan aset digital tidak boleh digunakan sebagai
mahar karena aset digital bersifat fluktuatif dan spekulatif yang mengandung
unsur gharar. 2) Dasar hukum yang digunakan penghulu di Kabupaten Kediri
dalam menyatakan boleh dan tidak boleh aset digital digunakan seagai mahar
merujuk pada kompilasi hukum Islam (KHI) tentang mahar, dan Fatwa Majelis
Ulama Indonesia (MUI) tentang cryptocurrency.
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Giving dowry is an obligation in Islamic marriage as a form of respect for
women and a symbol of the seriousness of the male party. Along with the times,
the form of dowry has undergone a transformation, one of which is in the form of
digital assets. This phenomenon has become a trend in Indonesian society, which
realizes that the existence of the digital economy can be used in the long term.
Although considered innovative, the use of digital assets as dowry raises legal
debates because there is no clear regulation governing the law of digital assets as
dowry.

The problem formulations in this study are: 1) What is the view of the
headmen in Kediri Regency on the law of using digital assets as dowry? 2) How is
the legal basis referred to by the headmen in Kediri Regency in stating that digital
assets may and may not be used as dowry? The objectives of this study are: 1) To
find out the views of the headmen in Kediri Regency on the law of using digital
assets as dowry, 2) To find out the legal basis used as a reference by the head of
the Kediri Regency in stating that digital assets can and cannot be used as dowry.

The research method used by researchers is a qualitative method with a
type of field research using an empirical juridical approach. Data collection
techniques used in this research are interviews, and documentation, with data
analysis techniques using data reduction, data presentation, and conclusion
drawing.

The results of this study indicate that: 1) The views of the KUA headmen in
Kediri Regency are divided into 2, namely, 4 headmen state that digital assets can
be used as dowry because basically the type, amount, and form of dowry are
agreed upon by both parties and fulfill the requirements of dowry, while 3 other
headmen state that digital assets cannot be used as dowry because digital assets
are fluctuating and speculative which contains elements of gharar. 2) The legal
basis used by the head of the Kediri Regency in stating that digital assets can and
cannot be used as dowry refers to the Compilation of Islamic Law (KHI) on
dowry, and the Fatwa of the Indonesian Ulema Council (MUI) on cryptocurrency.
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